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 Construction work accidents become part of construction activities 
that need to be considered. Work accidents cause considerable 
losses so that there needs to be proper management of the work 
safety system. Definition of the risks that occur in construction 
activities can be done to reduce losses incurred. This research 
aims to categorize the risk of work accidents that occur in the 
Trenggalek Regency Pon Market development project. Categorize 
is done using the risk assessment matrix according to AS /NZS 
4360:2004 so that the risk grouping category is obtained. 
Research methods use quantitative descriptive. The research 
population of 100 workers consisting of team leaders, 
architectural experts, structural civil experts, mechanical experts, 
experts, drafters, project administration, supervisors, artisans and 
workers with a total of 50 respondents. Data collection is done by 
distributing questionnaires to respondents. From the results of the 
questionnaire conducted validity testing and reliability test using 
IBMSPSS Statistic software. The results of the study obtained the 
risks that occurred categorized at low and medium levels. At the 
medium level probability with a scale often occurs that is the type 
of wound on the limbs. While probability with scale can occur at 
any time, namely the type of injury on the hand. So that from these 
results, risk control can be done and what things must be done to 
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Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan sarana 
maupun prasarana. Pembangunan tersebut ditujukan sebagai pemenuhan fasilitas serta 
kebutuhan pengguna bangunan [1]. Perkembangan proyek konstruksi mendorong pertumbuhan 
dalam berbagai sektor baik dalam bidang sosial maupun ekonomi. Industri konstruksi memiliki 
potensi kecelakaan kerja yang  cukup besar jika dibandingkan dengan  industri lainnya.  Untuk  
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dapat menghindari potensi bahaya tersebut, perlu adanya manajemen yang baik pada beberapa 
aspek. Aspek yang terlibat dalam pekerjaan proyek konstruksi meliputi alat dan material, tenaga 
kerja, hingga lingkungan [2][3]. Aspek tersebut dapat menjadi sumber kecelakaan kerja yang 
membahayakan pekerja.  
Indonesia menjadi salah satu negara dengan penyumbang jumlah kecelakaan kerja 
terbesar selama proses pekerjaan pembangunan. Hal tersebut dikarenakan kurang kedisiplinan 
tenaga kerja dalam menerapkan sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) [4] 
[5]. Faktor manusia menempati posisi yang sangat penting terhadap terjadinya kecelakaan kerja 
yaitu antara 80–85% [6]. Tidak sedikit pekerja yang mengabaikan penggunaan alat pelindung 
diri dengan lengkap menjadi faktor utama yang mempengaruhi kecelakaan kerja.  Kecelakaan 
kerja juga dapat bersumber dari lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar dapat memberi 
gangguan dalam bekerja seperti suara bising yang dapat mengakibatkan terganggunya 
konsentrasi pekerja, debu atau material beracun, cuaca (panas, hujan), dan ketinggian [7][8]. 
Perlu adanya manajemen yang tepat untuk menghindari resiko kecelakaan dari beberapa faktor 
tersebut. Risiko kerja berpengaruh terhadap produktivitas, kinerja, kualitas dan kendala biaya 
proyek [9]. 
Sistem K3 merupakan sebuah komitmen untuk memberikan prioritas pertama pada 
aspek Keamanan, Kesehatan, dan Keselamatan Kerja. Dengan mengutamakan sistem 
manajemen K3 maka pihak perusahaan telah berkontribusi untuk memberikan perlindungan 
kepada para pekerjanya. Pekerja yang menerapkan sistem manajemen K3 sesuai prosedur 
memberikan sumbangsih kepada perusahaan dan juga melindungi diri sendiri dari bahaya 
kecelakaan[10]. Sistem K3 dilaksanakan dengan cara mengindentifikasi potensi serta resiko 
bahaya yang bisa terjadi [11][12] . Sistem K3 dapat mengurangi resiko serendah mungkin 
terjadinya insiden tidak terduga yang sifatnya merugikan pekerja maupun penyelenggara 
pekerjaan. Dalam proses pengidentifikasian bahaya kecelakaan kerja terdapat tiga tahapan yang 
perlu dilakukan yaitu, identifikasi resiko, penilaian resiko dan pengendalian resiko. Penilaian 
resiko menjadi tugas penting dari sistem manajemen keselamatan kerja [13][14]. 
Penilaian resiko dapat dilakukan dengan menggunakan matrik penilaian resiko 
AS/NZS 4360:2004 [15]. Beberapa penelitian menggenai penilaian resiko dengan penggunaan 
matriks penilaian menunjukkan bahwa, cara tersebut cukup efektif dalam melakukan evaluasi 
resiko dengan memfokuskan pada resiko potensial yang mungkin terjadi[16]. Matriks penilaian 
resiko dapat digunakan untuk menghitung resiko pekerjaan dengan tepat dan cepat. Dengan 
perhitungan tersebut, dampak serta kerugian akibat kecelakaan kerja dapat diminimalisir [17].  
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Pekerjaan Pembangunan Pasar Pon Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu 
kegiatan konstruksi dengan tenaga kerja yang cukup banyak. Proyek tersebut memiliki luas 
lahan 14.154,72 m², luas bangunan 6.701,29 m², luas ruang terbuka hijau 1.275,06 m², luas area 
parkir 1.003,92 m². Dengan banyaknya tenaga serta item kerja yang banyak, maka perlu adanya 
evaluasi resiko pada proyek tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi 
resiko kecelakaan kerja pada Pembangunan Pasar Pon Kabupaten Trenggalek dengan 
menggunakan matriks penilaian resiko. Sehingga akan diketahui resiko kecelakaan kerja 
dengan potensial yang tinggi.  
 
2. Metodologi Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan metode penelitian deskriptif yaitu dengan 
mendiskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang di teliti. Penelitian 
dilakukan di proyek Pembangunan Pasar Pon Kabupaten Trenggalek yang berlokasi di Jalan 
Dewi Sartika No. 22 Dusun Sawahan Kelurahan Sumbergedong Kecamatan Trenggalek 
Kabupaten Trenggalek. Pembangunan pasar tersebut dikerjakan oleh CV. Kusuma Abadi 
dengan Luas lahan 14.154,72 m², luas bangunan 6.701,29 m², luas ruang terbuka hijau 1.275,06 
m², serta luas area parkir 1.003,92 m². Dilakukan pengkategorian resiko kecelakaan kerja 
dengan menggunakan matriks penilaian resiko. 
2.1 Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi dalam penelitian meliputi seluruh tenaga kerja yang terlibat dalam proyek 
pembangunan Pasar Pon Kabupaten Trenggalek dengan jumlah karyawan atau pekerja 
sebanyak 100 orang yang terdiri dari team leader, ahli arsitektur, ahli sipil struktur, ahli 
mekanikal, ahli elektrikal, drafter, administrasi proyek, supervisor, tukang dan pekerja. Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja yang terdiri dari pekerja, tukang, penjaga 
proyek/satpam, mandor, pelaksana, staff manajemen. Besaran sampel ditentukan dengan 
menggunakan rumus Slovin’s [18] . 





n = Ukuran sampel 
N = Jumlah/Ukuran populasi 
d = Galat pendugaan 
Dari perhitungan tersebut, didapatkan sampel sebanyak 50 orang.  
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2.2 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi atau pengamatan dan metode 
kuisioner dengan uraian sebagai berikut [19]:  
1) Metode Observasi (Pengamatan) 
Observasi dilakukan dengan mengamati kecelakaan kerja, kejadian apa saja yang terjadi di 
lokasi proyek pembanguan pasar pon Kabupaten Trenggalek, bagaimana penerapan standar 
keselamatan dan kesehatan kerja serta alat pelindung diri yang digunakan pekerja di lokasi 
proyek. 
2) Metode Kuesioner 
Metode kuesioner terdiri dari daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian 
diberikan kepada responden untuk diisi . Kuisioner yang dibagikan meliputi dua variabel 
yaitu kuisione probabilitas dan kuisioner dampak dengan jenis-jenis kecelakaan kerja 
sebagai berikut: 
a. Kecelakaan kerja ringan 
- Tersandung 
- Terjepit alat 
- Terpukul palu 
- Terkena api las 
b. Kecelakaan kerja berat 
- Tersengan arus istrik 
- Terkena bahan berbahaya/radiasi 
- Tertimpa beton precast 
- Tertimpa alat berat crane 






2.3 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yangdigunakan untuk mengukurfenomena yang 
di amati. Dalam penelitian iniinstrumen di buat untuk mengukur risiko yang telah diidentifikasi 
untuk diteliti[20]. Dalam penelitian ini,  kuisioner  menjadi  bagian dari  instrumen  penelitian.  
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Instrumen yang akan digunakan harus di uji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui apakah 
instrumen tersebut dapat digunakan. SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
merupakan software pengolah data yang dapat digunakan untuk melakukan uji instrumen 
penelitian [21]. Uji instrumen yang dilakukan meliputi uji validitas dan uji reabilitas dengan 
uraian sebagai berikut[22]: 
1) Uji Validitas Instrumen 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan 
instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya jika 
instrumen kurang valid maka memiliki validitas rendah. Uji validitas instrumen pada 
penelitian ini menggunakan rumus Pearson Product Moment sebagai berikut [19]:  
Rxy  = 




Rxy = Nilai validitas atau koefisien korelasi  
∑X = Skor pertanyaan tertentu (variabel independent) 
∑Y = Skor Pertanyaan total (variabel dependent) 
N = Jumlah responden yang di uji coba (Sampel) 
Butir instrumen dinyatakan valid jika thitung> ttabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan taraf 
signifikan 5%. Sebaliknya jika thitung< ttabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan taraf 
signifikan 5%, maka butir instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. 
2) Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas diartikan sebagai ukuran kestabilan dari pertanyaan serta konsistensi 
respnden dalam menjawab pertanyaan. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji cronbach’s 
alpha. Penentuan realibel atau tidaknya suatu instrument penelitian dapat dilihat dari nilai 
alpha dan r tabel nya. R tabel didapatkan dengan mengetahui N = Jumlah Narasumber 
kemudian di distribusikan pada tabel distribusi nilai r tabel siginifikansi 5%.Ketentuan 
dalam Uji reliabilitas adalah [19]: 
- Apabila nilainya kurang dari 0,6 adalah kurang baik. 
- Apabila nilainya 0,7 dapat diterima. 
- Apabila nilainya diatas 0,8 adalah baik atau reliabel. 
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Keterangan : 
R11  = Koefisien Reliabilitas. 
∑σb²= Jumlah varian total. 
σ²t = Jumlah varian butir. 
k = Jumlah butir pertanyaan 
 
2.4 Matriks Penilaian Resiko 
Penilaian risiko didasarkan berdasarkan pada hasil observasi dan kuisioner. Dari data 
tersebut risiko diformulasikan sebagai fungsi dari kemungkinan terjadi (likelihood) dan dampak 
negative (impact) [23]. Indeks resiko didapatkan dari probabilitas (Likelihood) dikali dengan 
Dampak (Impact) [24]. Level resiko sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang mengarah pada 
ketidajpastian atas terjadinya suatu peristiwa selang waktu tertentu. Peristiwa tersebut 
menyebabkan kerugian yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup upaya mengelola risiko 
untuk mencegah terjadinya kecelakaan yang tidak diinginkan secara komprehensif, terencana 
dan terstruktur dalam suatu kesisteman yang baik. Penilaian resiko dapat dilakukan dengan 
matriks penilaian resiko dengan skala pengukuran sebagai berikut [25][26]:  
Tabel 1. Ukuran Probabilitas 
Level Deskripsi Uraian 
5 Almost certain Dapat terjadi setiap saat 
4 Likely Sering 
3 Possible Dapat terjadi sesekali 
2 Unlikely Jarang 
1 Rare Hampir tidak pernah 
Sumber : AS/NZS 4360 [15]. 
Tabel 1. Ukuran dampak 
Level Deskripsi Uraian 
1 Signifikan Tidak cedera, kerugian materi. 
2 Minor Cedera ringan 
3 Moderat Cedera sedang, perlu penanganan medis 
4 Major Cedera berat 
5 Bencana kematian Fatal, kerugian sangat besar 
Sumber : AS/NZS 4360 [15]. 
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Tabel 2. Tingkatan Risiko Menurut AZN/NZS 4360:2004  
 
Sumber: Matriks Penilaian Risiko Standar Australia – New Zealand [15]. 
Keterangan:  
Very High Risk : Risiko Sangat tinggi. 
High Risk  : Risiko tinggi  
Medium Risk   : Risiko Sedang  
Low Risk  : Risiko Rendah 
  
3. Hasil dan Diskusi 
3.1 Uji Instrumen Penelitian  
Uji Instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS Statistic. 
Uji yang dilakukan meliputi uji validitas dan uji realibilitas dengan uraian sebagai berikut: 
1) Uji Validitas Instrumen 
Uji Validitas Item atau butir yang dilakukan yaituuji Korelasi Pearson Product Moment. 
Dalam hal ini masing-masing item yang ada di dalam variabel A dan Aa akan diuji relasinya 
dengan skor total variabel tersebut. Cara mencari nilai rtabel dengan jumlah sampel (N) = 50 
signifikasi 5%. Melihat nilai Signifikansi (Sig.) 
✓ Jika nilai Signifikansi < 0,05 = valid 
✓ Jika nilai Signifikansi > 0,05 = tidak valid 
Hasil perhitungan Uji validitas instrumen yang sudah diolah menggunakan software IBM 
SPSS DataStatistic di ringkas dalam bentuk tabel untuk mempermudah dalam memilih 
pernyataan kuesioner yang valid, dan yang tidak valid harus di hilangkan. Dengan 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Instrumen (Probabilitas) 
No Item Uraian Total Kriteria 
1 Kecelakaan kerja ringan   
a Tersandung 000.50 Valid 
b Terjepit alat 000.50 Valid 
c Terpukul palu 000.17 Valid 
d Terkena api las 000.60 Tidak Valid 
2 Kecelakaan kerja berat   





g Tertimpa beton precast 000.50 Valid 
h Tertimpa alat berat crane 50 Tidak Valid 
3 Jenis Luka Pada Bagian Tubuh   
i Kepala 000.50 Valid 
j Badan 000.17 Valid 
k Tangan 000.50 Valid 
l Tungkai 000.6 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari hasil analisis di atas tentang kemungkinan yang dapat terjadi menunjukkan bahwa item 
d dan h yaitu kemungkinan terkena api dan tertimpa alat berat crane dinyatakan tidak valid.  
Tabel 4. Hasil pengujian validitas instrumen (Dampak) 
No Item Uraian Total Kriteria 
1 Kecelakaan kerja ringan   
Aa Tersandung 000.2 Valid 
Ab Terjepit alat 000.50 Valid 
Ac Terpukul palu 000.50 Valid 
Ad Terkena api las 000.17 Valid 
2 Kecelakaan kerja berat   
Ae Tersengan arus istrik 00.8 Valid 
Af Terkena bahan berbahaya/radiasi 000.20 Valid 
Ag Tertimpa beton precast 000.50 Valid 
Ah Tertimpa alat berat crane 000.50 Valid 
3 Jenis Luka Pada Bagian Tubuh   
Ai Kepala 000.50 Valid 
Aj Badan 000.50 Valid 
Ak Tangan 000.50 Valid 
Al Tungkai 017 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah. 
Dari hasil analisis diatas mengenai dampak yang dapat terjadi menunjukkan bahwa item 
yang ada secara keseluruhan dinyatakan valid. 
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2) Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas merupakan ukuran untuk menunjukan sejauh mana alat ukur tersebut dapat 
dipercaya kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk 
kuesioner. Adapun hasil perhitungannya tabel di bawah ini: 
Tabel 5. Tabel Pengujian Hasil Reabilitas Instrumen. 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100 
Excludeda 0 0 
Total 50 100 
a Listwise deletion based on all variables in the procedure 
PReliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
717 23 
Sumber: Hasil Output IBM SPSS Statistic 
Dari hasil diatas didapatkan nilai koefisien Alpha Cronbach dengan hasil sebesar: 0.717. 
Nilai ini lebih besar dari 0.60 yang artinya kuesioner telah terpenuhi, yaitu kuesioner telah 
valid dan reliabel. Sehingga kuesioner telah layak dan relevan. 
 
3.2 Level Resiko 
Beberapa kegiatan dengan resiko kecelakaan ringan hingga berat dikelompokkan dan 
dilakukan perhitungan level resiko. Penentual level resiko didasarkan pada peluang serta 
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Tabel 6. Penggolongan Resiko  












1 Kecelakaan kerja ringan         
  
Tersandung 2 2 4 Low 
Terjepit alat 3 1 3 Low 
Terpukul palu 3 1 3 Low 
Terkena api las 2 2 4 Low 
2 Kecelakaan kerja berat         
  





Tertimpa beton precast 1 1 1 Low 
Tertimpa alat berat crane 1 1 1 Low 
3 
Jenis Luka Pada Bagian 
Tubuh 
    
    
  
Kepala 1 1 1 Low 
Badan 1 1 1 Low 
Tangan 5 1 5 Medium 
Tungkai 3 2 6 Medium 
Sumber : Hasil perhitungan pengolahan data 
Dari Tabel 6. dapat diketahui bahwa terdapat dua kategori resiko yaitu Low dan 
Medium. Hasil analisa menunjukkan bahwa jenis luka pada bagian tangan dan tungkai 
dikategorikan pada resiko medium. Dari tabel diatasa dapat digambarkan pengelompakan 
resiko menurut AZN/NZS 4360:2004 sebagai berikut: 


























f, Af; g, Ag; 
h,Ah; i,Ai; 
j,Aj 
    
Unlikely (2)  
a,Aa ; 
d,Ad 
   
Possible (3) 
b,Ab ; c,Ac ; 
e,Ae 
    
Likely (4)  l;Al    
Almost Certain (5) k;Ak     
Sumber: Hasil perhitungan pengolahan data. 
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Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa probabilitas dengan skala hampir tidak pernah 
terjadi yaitu terkena bahan berbahaya/radiasi, tertimpa beton precast, tertimpa alat berat crane 
jenis luka pada bagian tubuh kepala. Probabilitas dengan skala jarang terjadi yaitu tersandung 
dan terkena api las. Probabilitas dengan skala dapat terjadi sesekali yaitu terjepit alat, terpukul 
paku, tersengat arus listrik. Probabilitas dengan skala sering terjadi yaitu jenis luka pada 
tungkai. Probabilitas dengan skala dapat terjajdi pada setiap saat yaitu jenis luka pada tangan. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian serta analisa pada proyek Pembangunan Pasar Pon 
Kabupaten Trenggalek dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Resiko kegiatan yang tejadi dikategorikan pada level Low dan Medium 
2. Pengaktegorian level resiko menurut AZN/NZS 4360:2004 didapatkan: 
- Probabilitas dengan skala hampir tidak pernah terjadi yaitu terkena bahan 
berbahaya/radiasi, tertimpa beton precast, tertimpa alat berat crane jenis luka pada bagian 
tubuh kepala dan dikategorikan pada level Low.  
- Probabilitas dengan skala jarang terjadi yaitu tersandung dan terkena api las dan 
dikategorikan pada level Low. 
- Probabilitas dengan skala dapat terjadi sesekali yaitu terjepit alat, terpukul paku, tersengat 
arus listrik dan dikategorikan pada level Low.  
- Probabilitas dengan skala sering terjadi yaitu jenis luka pada tungkai dan dikategorikan 
pada level Medium.  
- Probabilitas dengan skala dapat terjaji pada setiap saat yaitu jenis luka pada tangan dan 
dikategorikan pada level Medium. 
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